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ABSTRAK: Kembung rumen atau bloat adalah bentuk gangguan pencernaan yang ditandai dengan 

akumulasi gas yang berlebihan di rumen. Bloat terjadi ketika mekanisme eruktasi terganggu dan laju 

produksi gas melebihi kemampuan hewan untuk mengeluarkannya. Bloat bisa terjadi dengan sangat 

cepat karena volume gas berlebihan yang diproduksi di rumen. Bloat dapat diklasifikasikan menjadi 

bloat primer (frothy/wet bloat) yang berbentuk busa bersifat persisten yang bercampur dengan isi ru-

men dan bloat sekunder/timpani bloat (free gas/dry bloat) yang berbentuk gas bebas yang terpisah. 

Tidak ada metode tunggal pada pencegahan kejadian bloat yang dapat diterapkan dalam setiap situasi 

yang berbeda, tetapi ada metode pengelolaan dalam pencegahan dan pengobatan yang dapat memban-

tu memperkecil risiko. Kejadian bloat di Indonesia cukup tinggi, tetapi tidak pernah ada data yang 

terdokumentasikan dengan baik. Tulisan ini bertujuan untuk mengulas bloat serta permasalahannya 

dari sisi pengenalan gejala klinis maupun laboratoris, pencegahan dan pengobatan sehingga diharap-

kan dapat diimplementasikan oleh teman teman sejawat maupun petugas lapangan untuk mengurangi 

risiko kerugian petani akibat kemungkinan kematian pada ternaknya. 

Kata kunci : bloat, rumen, gas, hipoksia, pengobatan 

ABSTRACT: Bloat is a form of indigestion characterized by excessive gas accumulation in the ru-

men. Bloat occurs when the eructation mechanism is disturbed and the rate of gas production exceeds 

the animal's ability to expelled it. Bloat can occur very quickly due to excessive volume of gas pro-

duced in the rumen. Bloat can be classified into a primary bloat (frothy / wet bloat) mixed with rumen 

and secondary bloat / free bloat (free gas / dry bloat) contents in a separate free gas. There is no single 

method of preventing bloat events that can be applied in every different situation, however, there are 

methods of management in prevention and treatment that can help minimize risks. In Indonesia, alt-

hough the incidence of bloat is quite high, but no data is well documented. This paper aims to review 

the bloat and problems in terms of understanding the clinical symptoms and the results of laboratory 

examination, prevention and treatment so that it is expected to be implemented by peers and field of-

ficers to reduce the risk of loss of farmers due to possible livestock death. 
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PENDAHULUAN 

Bloat atau kembung rumen adalah 

gangguan sistemik non-infeksius yang 

mengakibatkan gangguan pada sistem pen-

cernaan ruminansia (Munda et al., 2016). 

Bloat dapat diklasifikasikan menjadi bloat 

primer (frothy/wet bloat) yang berbentuk 

busa bersifat persisten yang bercampur 

dengan isi rumen dan bloat 

sekunder/timpani bloat (free gas/dry bloat) 

yang berbentuk gas bebas yang terpisah 

dari ingesta (Rasby et al., 2010). Namun, 

Irsik (2012) mengklasifikasikan bloat 

secara lebih rinci menjadi 3 yaitu (1) frothy 

bloat disebabkan oleh pakan yang 

mengarah ke pembentukan busa yang sta-

bil di dalam rumen (2) free gas bloat 

disebabkan oleh pakan yang menyebabkan 

peningkatan produksi gas dan penurunan 

pH rumen secara bersamaan (3) free gas 

bloat karena kegagalan eruktasi akumulasi 

gas dari penyebab ekstraruminal seperti 

obstruksi esofagus. 

Penyebab paling umum dari kejadi-

an bloat primer pada ternak ruminansia 

adalah konsumsi pakan leguminosa dan 

biji-bijian (Merck Veterinary Manual, 

2006). Leguminosa penyebab bloat bi-

asanya meliputi alfalfa, sweetclover, red 

clover, ladino clover, white clover, dan al-

sike clover (Majak et al., 2003; Merck 

Veterinary Manual, 2006). Menurut Majak 

et al. (1995) kejadian bloat primer pada 

sapi maupun domba di padang penggemba-

laaan yang disebabkan oleh leguminosa 

diseluruh dunia semakin meningkat. Lebih 

lanjut, tingkat kejadian bloat di negara 

Bangladesh mencapai 9% Sarker et al. 

(2013). Laporan oleh Samad (2001) 

menunjukkan bahwa tingkat kejadian bloat 

pada sapi mencapai 1,83% dan kambing 

3,98%. Hasil penelitian oleh Tagesu (2018) 

menunjukkan bahwa prevalensi bloat pri-

mer di daerah Kebele Lencha, Ethiopia 

sangatlah tinggi yaitu 79,3% dengan preva-

lensi kematian sebesar 25,4%. Tingkat ke-

matian akibat bloat di padang penggemba-

laan ternak dapat mencapai 20% dan angka 

kematian pada sapi perah setiap tahun 

dapat mencapai angka 1% (Merck Veteri-

nary Manual, 2006). Kejadian bloat di In-

donesia cukup tinggi, tetapi tidak pernah 

ada data yang terdokumentasikan dengan 

baik. Gejala klinis yang sering teramati 

adalah adanya pembesaran atau distensi 

rumen bagian kiri, stress dan dispnu. 

Gejala lain yang mungkin teramati adalah 

meningkatnya frekuensi berbaring dan 

bangun, peningkatan frekuensi defekasi, 

menendang perut dan berguling untuk 

mengurangi rasa sakit (Radostits et al., 

2010; Aiello and Moses, 2016). 

Selain kematian, bloat juga 

mengakibatkan kerugian ekonomi yang 

cukup tinggi seperti biaya perubahan 

strategi manajemen pakan, tindakan 

pencegahan dan pengobatan (Clarke dan 

Reid, 1974). Kejadian bloat dapat dicegah 

dengan berbagai metode mulai dari 

pencegahan melalui manipulasi pakan 

sampai dengan pengobatan (McMahon et 

al., 1999; Digraskar et al., 2012; Rahman 

et al., 2016). Salah satu metode pencega-

han yang dapat adalah dilakukan 

penggembalaan secara bertahap untuk 

memperoleh hijauan di padang rumput 

(Abdullah et al., 2014). Berg et al. (2000) 

menyatakan bahwa kultivar baru alfalfa 

mampu menurunkan kejadian bloat sampai 

56%. Pluronic dan poloxalene dapat 

digunakan untuk mengendalikan kejadian 

bloat yang disebabkan oleh leguminosa 

secara efektif (Reid et al., 1961; Stiles et 

al., 1967; Essig and Shawyer 1968; Milti-

more dan Mcarthur, 1970; Clarke dan 

Reid, 1974). Menurut Majak et al. (1995), 

berbagai penelitian pencegahan maupun 

pengobatan dengan menggunakan berbagai 

bahan seperti suplemen mineral, deterjen 

dan metode flokulasi, meskipun ternyata 

bahan bahan tersebut tidak efektif untuk 

pencegahan bloat terutama bloat yang dia-

kibatkan alfalfa. Pengobatan yang diang-

gap paling efektif sampai saat ini adalah 

pemberian simethicone sebagai agen anti 

pembentukan busa (Birtley et al., 1973; 

Bernstein and Kasich, 1974; Brečević et 

al., 1994; Rahman et al., 2016) 

Tulisan ini bertujuan untuk mengu-

las bloat serta permasalahannya secara 

singkat dari sisi mekanisme terjadinya 

bloat, pengenalan gejala klinis maupun 

laboratoris, pencegahan dan pengobatan 

sehingga diharapkan dapat diimplemen-
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tasikan oleh teman-teman sejawat maupun 

petugas lapangan untuk mengurangi risiko 

kerugian petani akibat kemungkinan ke-

matian pada ternaknya. 

 

MEKANISME BLOAT/ KEMBUNG 

RUMEN 

Ruminansia merupakan poligastrik 

yang mempunyai lambung depan yang 

terdiri atas retikulum, rumen, omasum dan 

abomasum. Rumen dan retikulum me-

megang peranan penting dalam saluran 

pencernaan ruminansia. Proses fermentasi 

pakan terjadi di dalam rumen dan siklus 

utama motilitas rumen selalu dimulai 

dengan kontraksi retikulum (Braun dan 

Jacquat, 2011). Sistem pencernaan pada 

ruminansia sebagian besar melalui peran 

mikroba untuk memecah pakan di rumen 

dan retikulum, aktivitas enzimatik pada 

abomasum dan usus kecil, serta mikroba di 

sekum dan usus besar (Sutherland, 1988; 

Miltko et. al., 2016). Pada ternak ruminan-

sia, mikroorganisme mempenga-ruhi pros-

es fermentasi dalam rumen dan seluruh 

aspek dari penyerapan makanan oleh ter-

nak (Russel, 1989). Senyawa sederhana 

berasal dari pencernaan karbohidrat, pro-

tein, dan lemak diserap terutama melalui 

saluran pencernaan bagian depan dan kecil 

usus (Guilloteau et al., 2009: Hall dan Sil-

ver, 2005). Mekanisme pencernaan mem-

iliki hubungan erat dengan kontraksi retik-

ulo rumen (rumen) karena berperan dalam 

proses pencampuran ingesta serta inokulasi 

ingesta dengan mikroba (Waghorn dan 

Reid 1977). Menurut Bost (1970), kon-

traksi rumen juga berperan dalam men-

dorong partikel partikel pakan serta mikro-

ba memasuki omasum. Pada sapi sehat, 

sekitar 30 sampai 50 liter gas dihasilkan 

setiap jam sebagai hasil fermentasi mikro-

ba dari pakan yang terkonsumsi dan tera-

kumulasi di bagian atas rumen (Bowen, 

1996). Secara normal gas di dalam rumen 

diproduksi secara terus menerus tersebut 

dapat dieliminasi tanpa kesulitan 

(Howarth, 1975). Gas yang dihasilkan ter-

sebut kemudian dikeluarkan melalui proses 

eruktasi atau bersendawa. Eruktasi diini-

siasi saat reseptor pada kantung dorsal ru-

men, area seputar kardia dan persimpangan 

antar rumen dan esofagus terpapar oleh gas 

(Weiss, 1953; Broucek, 2014). Menurut 

Majak et al. (2003) proses eruktasi ini 

secara normal muncul setiap menit dan 

memerlukan waktu sekitar 10 detik untuk 

pengeluaran gas secara keseluruhan. Vol-

ume gas yang terbentuk selama proses 

fermentasi rumen ini meningkat setelah 

makan dan mencapai puncaknya dalam 

waktu 2 hingga 4 jam. Hal tersebut 

mengakibatkan frekuensi eruktasi akan 

meningkat hingga dapat mencapai 3 hingga 

4 kali per menit. 

Bloat atau kembung rumen adalah 

gangguan pada saluran pencernaan rumi-

nansia yang disebabkan oleh retensi gas 

atau penyimpangan pengeluaran gas dari 

rumen secara normal. Menurut Merck Vet-

erinary Manual (2006), kembung rumen 

didefinisikan sebagai pembesaran abdomen 

karena akumulasi berlebihan dari gas yang 

terperangkap dalam rumino-retikulum. 

Kembung terjadi ketika mekanisme 

eruktasi terganggu atau terhambat dan laju 

produksi gas melebihi kemampuan rumi-

nansia untuk mengeluar-kannya. Gangguan 

mekanisme eruktasi tersebut akan 

mengakibatkan volume gas yang di-

produksi oleh rumen berlebihan sehingga 

kejadian bloat dapat berkembang dengan 

sangat cepat (Majak et al., 2003).  

Bloat dapat diklasifikasikan men-

jadi bloat primer (frothy/wet bloat) yang 

berbentuk busa bersifat persisten yang 

bercampur dengan isi rumen dan bloat 

sekunder/timpani bloat (free gas/dry bloat) 

yang berbentuk gas bebas yang terpisah. 

Lebih lanjut, bloat primer biasanya diklas-

ifikasikan menjadi dua jenis yaitu pasture 

bloat dan feedlot bloat. Sebagian besar ka-

sus feedlot bloat bersifat sub-akut atau 

kronis dan terutama terjadi karena pakan 

pemberian pakan bijian yang tinggi tetapi 

sedikit hijauan (Wang et al., 2012). 

Penyebab paling umum dari bloat primer 

(frothy/wet bloat) adalah konsumsi legu-

minosa yang berlebihan (Bowen, 2006; 

Merck Veterinary Manual, 2006). Menurut 

Fox (2015), bloat sekunder /timpani bloat 

(free gas/dry bloat) lebih sering dikaitkan 

dengan atonia rumen atau masalah 

fisik/patologis yang menghambat eruktasi 
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gas secara normal dan kemungkinan 

disebabkan oleh obstruksi esofagus oleh 

benda asing. Jika gerak rumen terhambat 

sebagai akibat pakan bijian yang berlebi-

han atau karena alasan lain maka bloat 

sekunder dapat berkembang. Metode untuk 

membedakan kedua jenis bloat tersebut 

adalah dengan cara memasukkan stomach 

tube ke dalam rumen. Jika isi rumen beru-

pa busa maka dalam stomach tube akan 

banyak ditemukan busa dan gas akan ter-

perangkap di dalamnya maka kejadian ter-

sebut dapat diklasifikasikan ke dalam bloat 

primer. Namun jika dengan menggunakan 

stomach tube lokasi kembung mudah 

ditemukan dan gas dapat keluar melalui 

tabung disertai dengan hilangnya kembung 

maka diklasifikasikan ke dalam bloat 

sekunder (Majak et al., 2003). 

Bloat diklasifikasikan menjadi 2 

bentuk, yaitu bloat primer dan bloat 

sekunder, namun demikian pada intinya 

kejadian bloat merupakan akibat dari 

gangguan pengeluaran gas secara normal 

dari rumen. Arti penting dari klasifikasi 

tersebut terutama berkaitan dengan 

pencegahan dan pengobatan bloat di 

lapangan. Salah satu kelemahan di lapan-

gan adalah tidak semua praktisi memiliki 

stomach tube untuk membeda-kan jenis 

bloat sehingga hal tersebut dapat mengaki-

batkan kegagalan dalam pengobatan.  

 

BLOAT PRIMER (FROTHY/WET 

BLOAT) 

Perubahan dalam metode pem-

berian pakan yang semakin modern 

mengakibatkan peningkatan kejadian bloat 

pada ruminansia (Wang et al., 2012). 

Frekuensi kejadian dan tingkat keparahan 

bloat primer di padang penggembalaan 

merupakan akibat dari interaksi berbagai 

macam faktor seperti jenis ternak, tata kel-

ola ternak dan pakan hijauan yang di-

pengaruhi oleh kondisi lingkungan area 

peternakan. Kondisi lingkungan yang dapat 

mempengaruhi tersebut antara lain adalah 

temperatur lingkungan, radiasi sinar ma-

tahari dan embun (Majak et al., 2003; Min 

et al., 2005: Min et al., 2006). Kejadian 

bloat primer pada sapi semakin meningkat 

di seluruh dunia sebagai akibat dari pem-

berian pakan berupa leguminosa yang 

dibudidayakan di padang rumput dan lahan 

reklamasi (Majak et al., 2001). Kejadian 

tersebut biasanya pada sapi yang digemba-

lakan di padang rumput tanaman gandum 

atau leguminosa seperti alfalfa (Medicago 

sativa L.), ladino, white clover atau legu-

minosa yang telah dicacah (Rutter et al., 

2004; Rick et al., 2010). Bowen (2006) 

menyatakan bahwa kejadian bloat primer 

pada sapi yang dikastrasi disebabkan oleh 

pemberian pakan leguminosa yang ber-

lebihan seperti alfalfa atau clover yang 

dengan cepat difermentasi di dalam rumen. 

Kecepatan peningkatan fermentasi tersebut 

akan menghasilkan gas yang berlebihan 

dan partikel pakan halus yang 

memerangkap gas yang terbentuk. 

Frekuensi kejadian bloat primer 

pada sapi lebih tinggi dibandingkan dengan 

spesies lain seperti domba atau rusa, dan 

kerentanan pada setiap hewan sangat 

bervariasi (Ayre-Smith 1971; Colvin dan 

Backus 1988). Menurut Jones et al., 

(1997), bloat primer pada domba jarang 

terjadi karena domba dianggap memiliki 

kebiasaan makan yang konservatif. Namun 

demikian, menurut Colvin dan Backus 

(1988), domba juga dapat menjadi rentan 

terhadap bloat primer karena mereka me-

nyukai tanaman clover. Menurut Rutter et 

al., (2004), ruminansia muda lebih rentan 

terhadap kejadian bloat primer jika 

dibandingkan dengan ruminansia dewasa. 

Hal tersebut diduga karena ruminansia de-

wasa sudah sering terpapar dan beradaptasi 

dengan pakan hijauan yang dapat 

mengakibatkan bloat primer di padang 

penggembalaan. 

Menurut Howarth et al., (1986), 

ada 3 faktor yang dapat memicu kejadian 

bloat primer. Pertama adalah pakan protein 

tinggi yang mudah dicerna sehingga 

menghasilkan produksi gas yang cepat dan 

proliferasi populasi mikroba dalam rumen. 

Faktor kedua adalah partikel halus dari 

tanaman yang terfragmentasi dan pecahnya 

kloroplas yang dapat menghambat pelepa-

san gas dari rumen. Sedangkan faktor keti-

ga adalah kondisi yang mendukung bagi 

bakteri dalam rumen untuk menghasilkan 

eksopolisakarida yang berlebihan sehingga 
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berperan dalam pembentukan busa yang 

stabil. Menurut Majak et al. (2003), faktor 

mikroba juga berperan dalam stabilitas 

busa dalam rumen. Produksi mukopolisa-

karida berlebihan oleh bakteri akan mem-

bentuk lendir dalam rumen sehingga 

meningkatkan viskositas isi rumen.  Lebih 

lanjut Hess (2000) menyatakan bahwa vis-

kositas akan menyebabkan pembentukan 

gas menjadi busa yang bersifat stabil dan 

menciri. 

 

BLOAT SEKUNDER (FREE GAS/DRY 

BLOAT) 

Bloat sekunder (free gas/dry bloat) 

memiliki frekuensi kejadian lebih sedikit 

jika dibandingkan dengan bloat primer. 

Bloat sekunder biasanya terjadi karena he-

wan tidak mampu mengeluarkan gas bebas 

dalam rumen dan pada umumnya terjadi 

sangat cepat sehingga penanganan sering 

terlambat (Majak et al., 2003). Menurut 

pendapat Moate et al. (1997), pada bloat 

sekunder cairan rumen tidak mengandung 

busa dan sedikit atau juga tidak terdapat 

busa pada rumen bagian depan sehingga 

kemungkinan ada penyebab lain yang 

menghambat eruktasi gas. Hal tersebut 

didukung oleh Cheng et al., (1998) yang 

berpendapat bahwa penyebab ketid-

akmampuan mengeluarkan gas tersebut 

seringkali sulit atau bahkan tidak 

ditemukan, namun demikian, kondisi ter-

sebut kemungkinan dapat disebabkan oleh 

obstruksi parsial akibat benda asing, abses 

ataupun tumor pada esofagus atau adanya 

gangguan motilitas rumino retikuler. Pem-

bentukan busa yang stabil dalam rumen 

dapat menyelimuti kardia rumen sehingga 

menghambat eruktasi gas. Menurut Yami 

dan Zewdie (2009), ruminansia kadang-

kadang menelan benda asing yang cukup 

besar sehingga menghalangi proses 

eruktasi dan menyebabkan bloat sekunder. 

Kondisi tersebut sering terjadi pada kamb-

ing yang menelan benda asing termasuk 

kantong plastik (Nugusu et al., 2013). Se-

baliknya, menurut Radostits et al. (2007) 

yang didukung oleh Bakhiet (2008), ke-

jadian menelan benda asing lebih sering 

terjadi pada sapi dibandingkan dengan 

domba, hal tersebut kemungkinan disebab-

kan karena sapi kurang mampu memilah 

benda-benda asing dibandingkan dengan 

domba sehingga sapi lebih mudah menelan 

benda asing. Frekuensi kejadian bloat 

sekunder pada hewan dewasa lebih rendah 

dan lebih sering bersifat akut karena 

gangguan pada rumen hewan dewasa 

cenderung lebih cepat dan parah (Whit-

lock, 1980; Garry, 1996; Wang et al., 

2012).  

PENYEBAB BLOAT 

Kebutuhan nutrien untuk pertum-

buhan dan kesehatan akan lebih terpenuhi 

jika berbagai jenis hijauan tersedia pada 

padang rumput maupun kandang (Proven-

za et al., 2003). Usaha untuk memenuhi 

kebutuhan nutrien juga dapat dilakukan 

dengan sistem integrasi dengan tanaman 

hijauan pakan ternak sebab banyak 

manfaat yang dapat dihasilkan dari sistem 

tersebut (Osak et al., 2015). Selain hal ter-

sebut di atas, variasi hijauan memberi kes-

empatan ruminansia untuk membatasi 

asupan senyawa sekunder yang berpotensi 

toksik (Freeland dan Janzen, 

1974). Asupan konsentrasi senyawa terse-

but dapat menyebabkan berbagai macam 

penyakit non infeksius seperti bloat atau 

bahkan kematian pada ternak ruminansia. 

Kejadian bloat primer pada ruminansia bi-

asanya disebabkan oleh tanaman legumi-

nosa, rumput dan bijian yang mengandung 

protein terlarut tinggi, lignin rendah serta 

banyak mengandung dinding sel tumbuhan 

yang mudah dicerna (Mangan, 1959; 

Lehmkuhler and Burris, 2011; Wang et al., 

2012). Howarth (1975) dan Majak et al. 

(1995) menyatakan bahwa konsentrasi 

klorofil yang berasal dari leguminosa da-

lam rumen berkaitan erat dengan bloat 

primer. Pencernaan klorofil mengakibatkan 

kerusakan membran kloroplas dan 

melepaskan protein terlarut yang di-

namakan faktor I dan II dan diyakini se-

bagai faktor utama terbentuknya busa da-

lam rumen. Leguminosa sendiri dapat 

dibagi menjadi 2 yaitu leguminosa 

penyebab bloat dan leguminosa yang tidak 

mengakibatkan bloat. Menurut Austin 

(1981) ada beberapa hipotesis mengapa 

jenis leguminosa ada yang dapat mengaki-

batkan dan tidak mengakibatkan kejadian 
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bloat. Hipotesis tersebut melibatkan 

berbagai macam kombinasi faktor seperti 

tanaman, hewan dan mikroba yang akhirn-

ya semua memiliki peran terhadap kejadian 

tersebut.  

 

 

Tabel 1. Hijauan penyebab bloat 

Potensial Referensi Kurang potensi-

al/relatif aman 

Referensi 

Alfalfa (Medicago sa-

tiva L.) 

Thompson et al., 

2000, Berg et al., 

2000 

Birdsfoot Trefoil (Lo-

tus corniculatus L.) 

Berg et al., 2000, 

Christensen et al., 

2017 

Sweet clover (Meli-

lotus officinalis) 

Olson,1940, 

Howarth et al., 

1991 

Sainfoin (Onobrychis 

viciifolia Scop.) 

McMahon et al., 

1999, Sottie et al., 

2014 

Red Clover (Trifolium 

pratense L.) 

Bailey, 1958, Hall 

dan Majak, 2000 

Cicer milkvetch 

(Astragalus cicer) 

Lees et al., 1982, 

Acharya et al., 2006 

ladino clover/white 

clover (Trifolium re-

pens L.) 

Dougherty,1956, 

McArthur dan Mil-

timore 1969, Jones 

et al., 1973 

Berseem clover (Trifo-

lium alexandrinum L.) 

Suttie, 1999. 

Alsike Clover (Trifoli-

um hybridum L.) 

Majak et al., 2003, 

Aiello dan Moses, 

2016 

Crownvetch (Coronil-

la varia L.) 

Wang et al., 2012 

rye grasses (Triti-

cosecale spp) 

Berg et al., 2000 Fall rye (Secale cere-

ale L.) 

Constable et al., 

2017 

  lespedeza (Lespedeza 

cuneata)  

Gadberry dan Pow-

ell, 2017 

Tabel 1. menunjukkan hijauan yang 

memiliki potensi tinggi mengakibatkan 

bloat, kurang berpotensi dan relatif aman 

untuk dikonsumsi ternak ruminansia. Hi-

jauan lain yang dapat mengakibatkan bloat 

adalah kochia (Bassia prostrata L.). 

Menurut (Gadberry dan Powell, 2017), le-

guminosa asal daerah tropis seperti kudzu 

(Pueraria sp.) (Nepomuceno et al., 2013), 

cowpea/kacang tunggak (Vigna unguicula-

ta (L.) Walp.) (Mullen and Watson, 1999), 

perennial forage peanut (Arachis glabrata) 

(Bennett et al., 1995) dan alyce clover 

(Hoveland, 1997) jarang mengakibatkan 

bloat. Spesies rumput-rumputan atau 

graminae yang dapat mengakibatkan bloat 

primer adalah winter wheat atau gandum 

(Triticum aestivum L.) (Stewart et al., 

1981), triticale (Triticosecale sp.) (Mader 

et al., 1983) dan rumput-rumputan rye atau 

gandum hitam (Secale sp., dan Lolium sp.) 

(Berg et al., 2000). Tanaman kochia (Bas-

sia prostrata L.) telah lama ditanam dan 

digunakan sebagai pakan di padang 

penggembalaan di Asia Tengah (Harrison 

et al., 2000; Waldron et al., 2005) dan 

ternyata tanaman tersebut dapat mengaki-

batkan bloat primer karena salah satu 

sebabnya adalah ukuran daun yang kecil 

sehingga meningkatkan potensi gas dan 

busa tertahan di dalam rumen. Selain hal 

tersebut di atas, kemungkinan lain adalah 

gelembung yang terbentuk selama fermen-

tasi Bassia prostrata L. berukuran kecil 

sehingga memiliki tekanan internal yang 

lebih tinggi dibandingkan gelembung 

berukuran besar (Busaryev et al., 2012; 

Shenkoru et al., 2015). 

Sampai saat ini hanya sedikit atau 

belum ada data yang menunjukkan bahwa 

hijauan pakan ternak di Indonesia memiliki 

potensi menimbulkan kejadian bloat. 

Penelitian terkait dengan hal tersebut diatas 

masih sangat sedikit. Bahkan laporan kasus 

penyebab kejadian bloat kemungkinan ju-

ga tidak pernah terdokumentasi dengan 

baik. Tanaman Indigofera sp. saat ini di 

Indonesia banyak ditanam sebagai hijauan 

pakan ternak. Meskipun bersifat toksik ka-

rena mengandung indospicine, namun 
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laporan penelitian menunjukkan bahwa 

Indigofera sp. tidak menimbulkan kejadian 

bloat (Fletcher et al., 2015). Penelitian tok-

sisitas lamtoro gung (Leucaena leucoceph-

ala L.) pada ruminansia menunjukkan 

gejala klinis akut ditandai dengan 

hilangnya rambut, terutama di ekstremitas 

ekor dan penurunan berat badan (Jones et 

al., 1978). Hasil penelitian tersebut tidak 

menunjukkan adanya gejala bloat akibat 

toksisitas lamtoro gung (Leucaena leuco-

cephala L.). Menurut National Academy of 

Sciences (1979), daun dan polong tanaman 

turi (Sesbania grandiflora) tidak bersifat 

toksik untuk ternak. 

Tanaman lain yang banyak 

digunakan sebagai pakan ruminansia di 

Indonesia adalah singkong. Tanaman sing-

kong dimanfaatkan sebagai pakan baik 

berupa daun, umbi maupun kulit umbinya 

(Simbolon et al., 2016). Pada awalnya hi-

drogen sianida dalam singkong yang bersi-

fat sangat beracun dianggap oleh beberapa 

ahli sebagai penyebab utama bloat. Namun 

pendapat tersebut akhirnya dibantah oleh 

para ahli melalui penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan (Dougherty, 1956). 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

pemberian hidrogen sianida pada ruminan-

sia tidak menghambat proses sendawa 

meskipun saat gas tersebut dipompakan ke 

dalam rumen. Duncan dan Milne (1993) 

serta Darmono dan Hardiman (2011) 

menambahkan bahwa daun cassava 

(ketela) mengandung beberapa komponen 

sianogenik seperti amigdalin, linamarin 

dan sebagainya. Bila daun tersebut dikon-

sumsi berlebihan maka komponen tersebut 

akan terhidrolisis oleh H2O membentuk 

HCN yang sangat beracun dan dapat men-

imbulkan kematian yang mendadak tanpa 

memperlihatkan gejala kembung atau bloat 

(Poulton, 1988; Burritt dan Provenza, 

2000; Soto-Blanco dan Górniak, 2010). 

Sapi perah dengan produksi tinggi 

yang diberi pakan bijian dalam jumlah 

yang banyak dilaporkan banyak mengala-

mi kejadian bloat primer. Lebih lanjut, 

bloat primer banyak ditemui pada sapi 

yang dipelihara dalam kandang dan diberi 

pakan bijian yang digiling tetapi dengan 

pemberian pakan hijauan dalam jumlah 

yang tidak mencukupi (Blood dan Rados-

tits, 1989). Sedangkan Graber (2012) da-

lam tulisannya menyatakan bahwa penam-

bahan biji jagung pada pakan sapi jantan 

yang dikastrasi dapat mengakibatkan bloat. 

Bani-Ismail et al. (2007) dalam 

penelitiannya yang dilakukan di Yordania 

menyebutkan bahwa kejadian bloat yang 

berulang seringkali terjadi pada sapi perah 

dewasa karena berbagai permasalahan tata 

kelola peternakan seperti pemberian pakan 

basal berupa bijian giling halus berbentuk 

tepung dan pemberian pakan kualitas ren-

dah berupa jerami atau kurangnya pem-

berian pakan hijauan berkualitas tinggi. 

Pakan dengan kandungan bijian 

yang tinggi dianggap dapat mengakibatkan 

terjadinya bloat. Pakan yang mengandung 

gandum dalam jumlah yang banyak sering 

dianggap menyebabkan bloat. Konsumsi 

pakan konsentrat yang berlebihan akan 

mengakibatkan peningkatan kecepatan 

fermentasi oleh bakteri rumen, produksi 

berlebihan asam lemak volatil (VFA), pen-

ingkatan asam laktat, dan penurunan pH 

dalam rumen. Hal tersebut mengakibatkan 

kapasitas absorbsi rumen terlampaui, kon-

traksi rumen terhambat dan terjadi akumu-

lasi gas di rumen bagian dorsal (Irsik, 

2010). Namun, penelitian yang dilakukan 

di Kanada pada sapi yang diberi pakan 

konsentrat penuh tidak menunjukkan 

adanya kejadian bloat. Hal tersebut diduga 

karena konsentrat yang diberikan ber-

bentuk giling kasar. Hasil penelitian terse-

but sesuai dengan teori yang menyatakan 

bahwa kejadian bloat akan meningkat pada 

ruminansia dengan pemberian pakan kon-

sentrat bentuk halus yang berlebihan 

(Majak et al., 2003). 

Bloat primer yang terjadi akibat 

pemberian pakan bijian ataupun konsentrat 

lebih banyak terjadi pada ruminansia yang 

dipelihara dengan sistem kandang. Hal ter-

sebut kemungkinan disebabkan salah 

satunya oleh kurangnya pengetahuan pe-

ternak dalam tata kelola pemberian pakan. 

Namun demikian, di Indonesia kejadian 

bloat akibat pemberian pakan bijian atau-

pun konsentrat jarang terjadi meskipun sis-

tem pemeliharaan sebagian besar dikan-

dangkan karena kurangnya lahan 



J. Ilmu-Ilmu Peternakan, Agustus 2018, 28 (2): 141 – 157 

DOI: 10.21776/ub.jiip.2018.028.02.07  147 

penggembalaan. Salah satu kemungkinan 

tersebut karena konsentrat yang diberikan 

adalah dedak gandum atau wheat pollard 

dan dedak padi atau bekatul. Dedak gan-

dum dan bekatul sampai saat ini dianggap 

kurang memiliki kemampuan untuk 

mengakibatkan terjadinya bloat. Peternak 

di Indonesia juga memiliki kebiasaan un-

tuk menambahkan molasses pada dedak 

gandum atau bekatul untuk meningkatkan 

penampilan ternak (Yanuartono et al., 

2017). Penambahan molasses tersebut 

dapat menurunkan kejadian bloat. Menurut 

Gadberry (2011), ukuran partikel kecil, 

kandungan pati dan lemak meningkatkan 

risiko pada pencernaan dan berpotensi be-

sar membuat ketidakseimbangan nutrien. 

Bentuk pakan bijian giling halus akan 

meningkatkan luas permukaan pakan yang 

tersedia untuk pencernaan mikroba sehing-

ga memper-cepat keasaman, proses fer-

mentasi pakan dan produksi lendir oleh 

bakteri rumen. Mekanisme tersebut akan 

mengakibatkan peningkatan osmolalitas 

cairan rumen dan memberikan kontribusi 

pada peningkatan viskositas serta stabi-

lisasi busa dalam cairan rumen (Hall dan 

Majak, 1989). Pendapat pendapat tersebut 

patut dicermati karena dedak gandum dan 

bekatul yang diberikan adalah partikel 

berukuran kecil sehingga memiliki potensi 

mengakibatkan kejadian bloat primer. 

Secara umum, pemberian diet le-

mak pada sapi potong tidak boleh 

melampaui 6% bahan kering sehingga 

pemberian dedak padi harus dibatasi tidak 

lebih dari 1/3 diet (Hartadi et al., 1997).  

Sampai saat ini penelitian pengaruh pem-

berian dedak gandum atau wheat pollard 

dan dedak padi atau bekatul terhadap ke-

jadian bloat jarang dilakukan di Indonesia 

sehingga diperlukan penelitian tersebut, 

baik untuk ruminansia besar maupun kecil. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa bloat primer yang terjadi akibat 

pemberian pakan bijian ataupun konsentrat 

lebih banyak diakibatkan oleh ketidak-

tepatan dalam pemrosesan bijian serta tata 

kelola pemberian sebagai pakan (Owens et 

al., 1997). Oleh sebab itu, pencegahan ke-

jadian bloat lebih ditekankan pada pening-

katan pengetahuan peternak dalam hal tata 

kelola pemberian pakan. 

Penyebab bloat sekunder harus 

dipastikan dengan pemeriksaan klinis 

secara seksama untuk menentukan 

penyebab kegagalan eruktasi. Pada rumi-

nansia dewasa, bloat sekunder jarang ter-

jadi tetapi jika terjadi biasanya bersifat 

akut dan cenderung lebih cepat serta parah 

(Garry, 1996). Bloat sekunder/timpani 

bloat (free gas/dry bloat) lebih sering 

dikaitkan dengan kejadian atonia rumen 

atau masalah fisik maupun patologis yang 

menghambat proses eruktuasi gas secara 

normal. Kejadian tersebut kemungkian 

akibat pakan konsentrat yang berlebihan, 

kerusakan nervus vagus, papilloma esofa-

gus limfosarkoma dan benda asing dalam 

esofagus (Majak et al., 2013; Nishimura et 

al., 2014; Olaifa dan Oguntoye, 2017). 

Benda asing yang dapat mengakibatkan 

obstruksi tersebut antara lain adalah ken-

tang, apel, lobak, dan buah kiwi, bolus, 

wortel, tomat dan tongkol jagung (Abdisa, 

2018). Bahkan di Yordania, benda asing 

berupa plastik, tali, potongan pakaian dapat 

ditemukan dalam retikulorumen ruminan-

sia kecil dan mengakibatkan obstruksi 

(Hailat et al., 1997). 

 

GEJALA KLINIS BLOAT 

Menurut Smith (1998) volume gas 

dalam jumlah yang besar akan dihasilkan 

terus menerus melalui proses fermentasi 

mikroba rumen. Secara normal gas yang 

terbentuk tersebut dibuang melalui 

mekanisme sendawa atau eruktasi.  

Menurut Bani-Ismail et al. (2007) pada 

tahap awal kejadian bloat, fossa paralum-

bar sebelah kiri menunjukkan distensi rin-

gan dan bagian abdomen mengalami kem-

bung. Saat proses kembung berlangsung 

dan terjadi peningkatan tekanan in-

traabdominal maka distensi di fosa 

paralumbar kiri menjadi lebih jelas dan ada 

kemungkinan terjadi penonjolan rektum. 

Pada kondisi bloat, baik bentuk primer 

maupun sekunder distensi dari rumen ter-

sebut akan mengakibatkan tekanan pada 

diafragma rongga dada maupun abdomen 

sehingga ternak akan sulit bernafas (Colvin 

dan Backus,1998; Ramaswamy dan Shar-
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ma, 2011). Keadaan tersebut akan membu-

at frekuensi pernafasan meningkat dan 

menjadi dangkal serta memaksa hewan 

bernafas melalui mulut. Gejala klinis lain 

yang muncul adalah penurunan atau 

hilangnya nafsu makan dan jika tidak ter-

tangani dengan depat akan mengakibatkan 

kematian.  

 

PENCEGAHAN DAN PENGOBATAN 

BLOAT 

Berbagai macam metode untuk 

pencegahan bloat telah banyak diteliti dan 

diaplikasikan di lapangan. Di masa menda-

tang tampaknya masih banyak diperlukan 

penelitian terutama difokuskan pada faktor 

pakan atau agen kemoterapi yang memiliki 

sifat eruktogenik (Moate et al., 1997). 

Praktek di lapangan menunjukkan bahwa 

metode tunggal pada pencegahan kejadian 

bloat sulit diterapkan karena menyangkut 

berbagai macam aspek yang harus dic-

ermati. Aspek tersebut terutama ditujukan 

pada tata kelola peternakan menyangkut 

peningkatan pengetahuan peternak ter-

hadap tata kelola pakan. 

Ruffin (1994) menyatakan bahwa 

tidak ada metode tunggal pada pencegahan 

kejadian bloat yang dapat diterapkan da-

lam setiap situasi yang berbeda, namun 

demikian, ada metode pengelolaan dalam 

pencegahan dan pengobatan yang dapat 

membantu memperkecil risiko. Metode 

penggembalaan untuk mencegah kejadian 

bloat yang paling umum adalah pengel-

olaan padang rumput disertai kontrol da-

lam penggembalaan, pemberian suplemen 

makanan ringan, dan pemberian agen anti-

bakteri dan anti pembusaan (Clarke dan 

Reid 1974). 

Hasil ulasan oleh Majak et al. 

(1995) menunjukkan beberapa teori 

pencegahan bloat akibat mengkonsumsi 

alfalfa dengan menggunakan suplemen 

mineral, deterjen, flokulan terbukti tidak 

efektif. Sedangkan menurut McMahon et 

al. (1999) dan Min et al. (2006), pencega-

han bloat dapat dilakukan dengan menam-

bahkan leguminosa yang mengandung 

tanin terkondensasi. Metode pencegahan 

tersebut diatas kemungkinan melalui 

mekanisme pengikatan protein dalam ru-

men oleh tanin terkondensasi sehingga 

menurunkan stabilisasi gas yang ter-

perangkap busa. Namun, masih diperlukan 

penelitian untuk mengetahui lebih dalam 

kemungkinan adanya interaksi antara tanin 

terkondensasi dengan mikroorganisme da-

lam rumen dan dampak yang mungkin 

muncul pada saluran pencernaan bagian 

belakang.  Hasil penelitian Bretschneider 

et al. (2007) menunjukkan pemberian si-

lase jagung sebelum pemberian alfalfa 

mampu menurunkan kejadian bloat, mes-

kipun mekanismenya belum sepenuhnya 

diketahui. 

Kemampuan sejumlah feed addi-

tives untuk mencegah bloat telah 

dikemukakan oleh Hall dan Majak (2001). 

Menurut Hall et al. (1994), penggunaan 

poloxalene intraruminal sangat efektif da-

lam mencegah kejadian bloat. Namun 

bloat akan tetap terjadi ketika poloxalene 

dicampur dengan molases blok dan diberi-

kan secara bebas (Lauriault et al., 2005). 

Thomas (2003) dan Stanford et al. (2001) 

menyatakan bahwa dokter hewan di Kana-

da menggunakan polyoxypropylene-

polyoxyethylene glycol surfactant polymer 

(PPG) atau campuran alcohol ethoxylate 

dengan pluronic detergents yang terlarut 

dalam air untuk pencegahan bloat. Sebagi-

an besar praktisi menyatakan bahwa pem-

berian simethicone sebagai anti pemben-

tukan busa merupakan metode yang efektif 

untuk mencegah bloat primer. Simethicone 

adalah kombinasi dari polydimethylsilox-

ane dan hydrated silica gel yang diklasifi-

kasikan sebagai agen anti pembentukan 

busa. Secara fisiologis Simethicone bersi-

fat tidak aktif dan tidak beracun jika 

diberikan secara oral pada ruminansia 

(Birtley et al., 1973; Brečević et al., 1994). 

Sedangkan penggunaan monensin dapat 

menurunkan kejadian bloat meskipun da-

lam penelitian selanjutnya ternyata tidak 

mampu mencegah insiden awal (Hall et al. 

2001).  Pencegahan dengan menggunakan 

NaCl sejumlah 40 g/kg yang ditambahkan 

ke dalam diet juga dapat mencegah kejadi-

an bloat karena NaCl mampu meningkat-

kan asupan air dan meningkatkan laju 

cairan saat melintasi saluran pencernaan 

(Wang et al., 2012). Penggunaan antibioti-
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ka untuk pencegahan bloat juga telah 

diteliti dan diterapkan. Antibiotika seperti 

telah digunakan aureomycin, terramycin, 

bacitracin, streptomycin, dan penicillin, 

untuk pencegahan bloat. Dari berbagai 

macam antibiotika tersebut hanya penicil-

lin yang efektif mencegah bloat dan tidak 

memiliki dampak buruk ketika diberikan 

dengan dosis tunggal 300 mg atau kurang 

(Barrentine et al., 1956). Konsentrat atau 

pakan bentuk blok yang dicampur dengan 

antibiotika 75 sampai 100 mg untuk setiap 

sapi per hari cukup berhasil dalam 

menurunkan kejadian bloat. Mekanisme 

penurunan kejadian tersebut tampaknya 

terkait dengan perubahan mikroflora dalam 

rumen dan hanya bersifat sementara. Mes-

kipun demikian penggunaan antibiotika 

haruslah dibatasi karena dikhawatirkan 

akan mengakibatkan resistensi (Ruffin, 

1994; Majak et al., 2003). 

Pendekatan terapi bloat bergantung 

pada kondisi di mana bloat terjadi, bentuk 

bloat (primer atau sekunder) dan apakah 

kejadian tersebut mengancam nyawa ter-

nak (Rick et al., 2010). Ada berbagai 

metode telah digunakan untuk terapi bloat 

seperti penggunaan senyawa oral atau 

stomach tube yang pada prinsipnya 

digunakan untuk menghilangkan akumu-

lasi gas yang terjadi. Prinsip pengobatan 

bloat pada ruminansia diawali dengan 

upaya menghentikan proses pembentukan 

gas dan membantu mengeliminasi gas ter-

sebut. Jika upaya tersebut kurang berhasil 

maka dapat dipergunakan trokar dan kanul 

yang digunakan untuk menusuk rumen da-

lam usaha mengeluarkan gas. Pengobatan 

harus dilakukan secepat mungkin terutama 

pada kasus bloat akut dan penggunaan tro-

kar atau kanul merupakan upaya terakhir 

karena dapat mencegah asfiksia atau 

perdarahan internal serta kematian ternak 

(Garry 1990; Ruffin, 1994). 

 

KESIMPULAN 

Bloat dapat diklasifikasikan men-

jadi bloat primer (frothy/wet bloat) dan 

bloat sekunder/timpani bloat (free gas/dry 

bloat). Kejadian bloat dapat dicegah 

dengan berbagai metode mulai dari 

pencegahan melalui manipulasi pakan 

sampai dengan pengobatan. Prinsip pen-

gobatan bloat pada ruminansia adalah 

upaya menghentikan proses pembentukan 

gas dan membantu mengeliminasi gas ter-

sebut. Tanaman leguminosa di Indonesia 

yang umum digunakan sebagai pakan ter-

nak ruminansia relatif aman dan jarang 

mengakibatkan kejadian bloat meskipun 

masih diperlukan penelitian yang lebih 

mendalam terhadap hijauan tersebut guna 

memastikan keamanannya. 
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